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Secara umum, yang dimaksud dengan anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8
tahun. Si Kecil yang berada pada rentang usia ini sedang dalam tahap pertumbuhan
dan perkembangan, baik secara fisik maupun mental.

Laju pertumbuhan dan perkembangan setiap anak tentu berbeda-beda ya Mam,
tergantung pada lingkungan, stimulasi, dan kepribadiannya masing-masing. 

Namun, aspek perkembangan anak usia dini umumnya meliputi perkembangan fisik,
kognitif, bahasa, emosi, dan sosial. Masa anak usia dini sering disebut juga dengan
istilah golden age atau masa emas. 

Mam tentu sudah sering mendengar istilah ini, bukan? Nah, pada masa emas
tersebut, hampir seluruh potensi si Kecil mengalami masa peka untuk tumbuh dan
berkembang secara cepat dan hebat, lho.

Dengan mengenali 5 aspek perkembangan anak usia dini secara lebih dalam,
diharapkan Mam dan Pap dapat memberikan bimbingan sesuai dengan tahap
perkembangan si Kecil.

Maka dari itu, yuk Mam, kita kenali kelima aspek penting dalam perkembangan anak
usia dini berikut ini!

 

1. Aspek Perkembangan Fisik Anak Usia
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Dini
Aspek perkembangan anak usia dini yang berfokus pada perkembangan fisik ini
meliputi pertambahan berat badan, tinggi badan, perkembangan otak, serta
keterampilan motorik kasar dan motorik halus. 

Perkembangan motorik kasar ditandai dengan aktifnya anak bergerak, melompat, dan
berlarian, terutama di usia 4-5 tahun.

Semakin bertambah usia anak, maka semakin kuat pula tubuhnya. Bila
perkembangan fisik berjalan dengan baik, maka ia pun semakin piawai
menyelaraskan gerakan tubuh dengan minat ataupun kebutuhannya.

Sementara itu, motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan
keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-tangan. Contoh
keterampilan motorik halus yaitu memegang krayon, menyusun puzzle, menyusun
balok, dan lain-lain.

Mam dapat memantau perkembangan motorik anak dengan memperhatikan apakah
kemampuan si Kecil terus bertambah dari waktu ke waktu. Misalnya gerakannya
semakin terkoordinasi, ia semakin lancar melakukan aktivitas yang sebelumnya masih
memerlukan bantuan, atau semakin mandiri saat bermain, makan, maupun
berpakaian. 

Bertambahnya kemampuan baru sesuai tahapan usianya menjadi indikator
perkembangan yang lebih bermakna dibandingkan membandingkan pencapaian si
Kecil dengan anak lain, karena setiap anak berkembang dengan kecepatannya
masing-masing.

 

2. Aspek Perkembangan Kognitif Anak
Usia Dini 
Teori perkembangan kognitif (cognitive theory) yang banyak digunakan saat ini
adalah yang dikemukakan oleh Jean Piaget, seorang profesor psikologi dari
Universitas Geneva, Swiss.

Ia menyatakan bahwa anak-anak memiliki cara berpikir yang berbeda dengan orang
dewasa. Sebagai bagian dari aspek perkembangan anak usia dini, perkembangan
kognitif anak dibagi Piaget ke dalam 4 tahap, yaitu:

Tahap sensorimotor (0-24 bulan). Pada masa ini, kemampuan bayi terbatas pada
gerak refleks dan panca inderanya. Bayi tidak dapat mempertimbangkan
kebutuhan, keinginan, atau kepentingan orang lain. Maka dari itu, bayi
dianggap “egosentris”.



Tahap pra operasional (2-7 tahun). Pada masa ini, anak mulai dapat menerima
rangsangan, tetapi sangat terbatas. Ia juga masih “egosentris” karena hanya
mampu mempertimbangkan sesuatu dari sudut pandang dirinya sendiri.
Kemampuan berbahasa dan kosakata anak juga sudah berkembang, meski
masih jauh dari logis.
Tahap operasional konkret (7-11 tahun). Pada masa ini, kemampuan mengingat
dan berpikir secara logis pada anak sudah meningkat. Anak juga sudah
mengerti konsep sebab akibat secara rasional dan sistematis. Kemampuan
belajar konsep meningkat, sehingga anak mulai dapat belajar matematika dan
membaca.
Tahap operasional formal (mulai umur 11 tahun). Pada masa ini, anak sudah
mampu berpikir secara abstrak dan menguasai penalaran. Kemampuan ini akan
membantu anak melewati masa peralihan dari masa remaja menuju fase dewasa
atau dunia nyata.

Setiap tahap perkembangan kognitif anak merupakan proses yang berkesinambungan
sehingga tidak perlu terburu-buru mencapai kemampuan tertentu. 

Mam dapat mendukung proses belajar si Kecil dengan mengajaknya bermain,
membaca buku bersama, berbincang, atau memberi kesempatan untuk
mengeksplorasi lingkungan secara aman. Berbagai aktivitas tersebut membantu Si
Kecil belajar berpikir, memecahkan masalah, dan memahami hal-hal baru sesuai
tahap perkembangannya. 

Baca Juga : Perkembangan Motorik Anak Usia Dini: Tahapan dan Stimulasi
Tepat

 

3. Aspek Perkembangan Bahasa Anak
Usia Dini
Periode kritis dalam perkembangan kemampuan bahasa terjadi sejak bayi baru lahir
sampai dengan usia lima tahun. Kemampuan berbahasa anak tumbuh dan
berkembang pesat selama masa prasekolah.

Sebagai salah satu aspek perkembangan anak usia dini, kemampuan berbahasa dapat
menjadi indikator seluruh perkembangan anak. 

Pasalnya, melalui kemampuan berbahasa dapat pula dideteksi keterlambatan ataupun
kelainan pada sistem lain, seperti kemampuan kognitif, sensorimotor, psikologis,
emosi, dan lingkungan di sekitar anak.

Dalam keseharian, Mam dapat mengamati perkembangan bahasa anak dari
kemampuannya berkomunikasi sesuai usia, misalnya mulai mengoceh, mengucapkan
kata pertama, menyusun kalimat sederhana, hingga mampu menceritakan
pengalaman atau mengajukan pertanyaan. 
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Apabila si Kecil mampu menggunakan lebih banyak kata, memahami instruksi yang
semakin kompleks, dan semakin aktif berkomunikasi, hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan bahasanya terus berkembang. Setiap anak dapat mencapai
tahapan tersebut pada waktu yang berbeda, sehingga Mam tidak perlu
membandingkan perkembangan bahasa si Kecil dengan anak lain.

 

4. Aspek Perkembangan Sosio-
Emosional Anak Usia Dini
Aspek perkembangan anak usia dini ini sesungguhnya telah dimulai sejak bayi
dilahirkan. Dari segi emosional misalnya, dapat dilihat dari berbagai contoh sikap
bayi, misalnya tersenyum atau menghentak-hentakkan kaki saat ia senang. Atau,
menangis untuk mengekspresikan rasa tidak senang atau tidak puasnya.

Pada masa pertumbuhan, anak cenderung mengungkapkan emosinya dengan gerakan
otot, seperti melempar, membanting, ataupun memukul barang. Namun, dengan
bertambahnya usia, reaksi emosional umumnya akan berubah menjadi verbal alias
pengucapan perasaan atau kata-kata tertentu.

Sementara itu, kedekatan bayi dengan orang dewasa adalah langkah awal menuju
tahap-tahap perkembangan sosialnya. Perkembangan anak usia dini dari sisi sosial
mengacu kepada kemampuan anak dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya.

Pada awalnya, anak hanya mengenal orang-orang yang berada di dekatnya, seperti
pengasuh utama, kakak atau adik, dan orang lain yang tinggal serumah dengannya.
Seiring dengan pertambahan usia anak, ia akan mengenal orang di luar rumah dan
perlu diajari aturan-aturan dalam bersosialisasi, seperti sopan santun, disiplin, dan
lain sebagainya.

Mam juga perlu memahami bahwa anak usia dini memiliki karakteristik yang khas,
antara lain:

Rasa ingin tahu yang besar
Pribadi yang unik
Suka berfantasi dan berimajinasi
Menunjukkan sikap egosentris
Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek

Dalam aktivitas sehari-hari, Mam dapat mengamati perkembangan sosial-emosional si
Kecil melalui cara ia berinteraksi dengan orang lain, mengungkapkan perasaan, serta
merespons situasi di sekitarnya. 

Contohnya, anak mulai mau bergantian saat bermain, menunjukkan empati ketika
melihat orang lain sedih, mengikuti aturan, atau mampu menenangkan diri setelah
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merasa kecewa. Kemampuan-kemampuan tersebut biasanya berkembang secara
bertahap sehingga tidak selalu muncul pada usia yang sama pada setiap anak.

Bagaimana Orang Tua dapat Memantau
Perkembangan Anak Secara Mandiri?
Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2024), orang tua dapat
memantau perkembangan anak secara mandiri menggunakan Buku Kesehatan Ibu
dan Anak atau Buku KIA. Buku ini dilengkapi dengan informasi, panduan stimulasi,
serta ceklis perkembangan sesuai kelompok usia anak sejak lahir hingga berusia 6
tahun.

Berikut cara menggunakan Buku KIA untuk memantau apakah perkembangan si Kecil
sudah sesuai dengan tahapan usianya:

Buka bagian pemantauan perkembangan anak
Cari bagian “Perjalanan Anak” atau halaman pemantauan perkembangan yang
terdapat dalam Buku KIA.
Pilih halaman sesuai usia si Kecil
Gunakan panduan yang sesuai dengan kelompok usia anak, seperti usia 0–6
bulan, 6–12 bulan, 12–24 bulan, atau 2–6 tahun.
Baca kemampuan yang tercantum dalam ceklis
Perhatikan kemampuan gerak, bahasa, kognitif, serta sosial dan emosional yang
umumnya mulai ditunjukkan anak pada kelompok usia tersebut.
Amati kemampuan si Kecil dalam kegiatan sehari-hari
Periksa apakah si Kecil sudah mampu melakukan setiap keterampilan yang
tercantum, misalnya merespons suara, mengucapkan kata tertentu, berjalan,
bermain, atau berinteraksi dengan orang lain.
Isi ceklis berdasarkan kemampuan yang sudah terlihat
Berikan jawaban sesuai kemampuan yang benar-benar telah ditunjukkan si
Kecil, bukan berdasarkan perkiraan atau kemampuan yang baru dilakukan
dengan banyak bantuan.
Lakukan stimulasi sesuai panduan Buku KIA
Ikuti aktivitas stimulasi yang disarankan untuk membantu mengembangkan
kemampuan si Kecil sesuai dengan tahap usianya.
Ulangi pemantauan secara berkala
Perkembangan anak berlangsung secara bertahap. Oleh karena itu, Mam perlu
melakukan pengamatan dan mengisi ceklis secara rutin.

Apabila kemampuan yang tercantum dalam ceklis sudah dapat dilakukan,
perkembangan si Kecil umumnya telah sesuai dengan tahap usianya. Namun, jika
terdapat satu atau beberapa kemampuan yang belum ditunjukkan, Mam dapat
membawa Buku KIA saat berkunjung ke Posyandu atau Puskesmas agar hasil
pemantauan dapat diperiksa oleh kader maupun tenaga kesehatan.



Segera konsultasikan kondisi si Kecil apabila perkembangannya tidak menunjukkan
kemajuan atau ia kehilangan kemampuan yang sebelumnya sudah dikuasai.
Pemantauan melalui Buku KIA dapat membantu orang tua mengenali kemungkinan
hambatan perkembangan sejak dini, tetapi tidak menggantikan pemeriksaan dan
skrining perkembangan oleh tenaga kesehatan. S-26 Procal Nutrissentials hadir
dengan Kolin, AHA, DHA, Alfa-Laktalbumin, Omega 3 & 6, serta dilengkapi vitamin
dan mineral untuk membantu mendukung perkembangan otak, daya tahan tubuh, dan
pertumbuhan si Kecil setiap hari. Dukung belajar pintar si Kecil dengan tubuh dan
otak yang optimal.

 

Pertanyaan Seputar Aspek
Perkembangan Anak Usia Dini

Apa yang dimaksud dengan aspek perkembangan kognitif pada balita?1.
Perkembangan kognitif anak adalah proses berkembangnya kemampuan
berpikir, mengingat, memahami, memecahkan masalah, serta belajar dari
pengalaman.
 
Apa bedanya perkembangan motorik halus dan motorik kasar?2.
Motorik kasar melibatkan otot-otot besar untuk aktivitas seperti berjalan,
berlari, melompat, dan menjaga keseimbangan. Sementara itu, motorik halus
melibatkan otot-otot kecil dan koordinasi mata-tangan, misalnya saat
menggambar, menyusun puzzle, mengancingkan baju, atau memegang pensil.
 
Kapan anak mulai menunjukkan kemampuan sosialisasi dengan teman3.
sebayanya?
Kemampuan bersosialisasi mulai berkembang sejak bayi melalui interaksi
dengan orang tua dan pengasuh. Memasuki usia sekitar 18–24 bulan, anak
umumnya mulai tertarik bermain di dekat teman sebayanya (parallel play),
meskipun belum banyak bekerja sama dalam permainan.
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